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ABSTRAK 

 

Tugas akhir ini berjudul “Pelaksanaan Produk Tabungan Berencana Pada 

PT.Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang Padang”. Tugas akhir ini ditulis oleh 

Nisyar Indah Muslihayati Siregar NIM 1503050073 Jurusan DIII Manajemen 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Imam Bonjol Padang. 

 

Latar belakang dalam penulisan tugas akhir ini adalah Produk tabungan 

berencana merupakan salah satu produk yang diminati masyarakat, dikarenakan 

tabungan berencana ini merupakan tabungan berjangka yang berguna untuk 

perencanaan keuangan masa depan dan adanya manfaat asuransi. Dengan ini yang 

menjadi rumusan masalah dalam tugas akhir adalah bagaimana pelaksanaan produk 

tabungan berencana pada PT.Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang Padang. 

 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan tabungan 

berencana pada PT.Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang Padang. Metode yang 

digunakan  dalam penulisan tugas akhir ini adalah wawancara langsung dengan 

SFE,Customer service dan pengumpulan data-data yang berhubungan dengan 

pembahasan, serta jenis penelitian yang digunakan adalah Kualitatif. 

 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa Pelaksanaan Produk Tabungan Berencana pada PT.Bank Syariah Mandiri KC 

Ulak Karang Padang menggunakan akad mudharabah muthlaqah. Tabungan 

berencana merupakan tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil 

berjenjang serta kepastian pencapaian target dana yang telah ditetapkan. Syarat 

pembukaan rekening tabungan berencana yaitu menyerahkan kartu identitas berupa 

KTP/Paspor dan memiliki rekening tabungan BSM sebagai rekening asal (source 

accunt), yang mana melalui rekening inilah setoran akan didebet secara otomatis 

(autodebet) setiap bulannya. Jadi, yang harus diperhatikan nasabah yaitu saldo yang 

ada pada rekening tabungan yang menjadi rekening asal yang harus mencukupi pada 

saat tanggal jatuh tempo. 

 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Tabungan 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia merupakan perwujudan 

dari keinginan masyarakat yang membutuhkan suatu sistem perbankan 

alternatifyang menyediakan jasa perbankan yang memenuhi prinsip syariah. 

Pada Undang-Undang perbankan yang lama, yaitu Nomor 14 Tahun 1967 

tentang pokok-pokok perbankan tidak dimungkinkan untuk melakukan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah karena tidak ada pengaturannya.
1
 

Keberadaan bank syariah secara formal dimulai sejak diundangkannya 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan , walaupun istilah 

yang dipakai adalah bank yang berdasarkan pada prinsip “bagi hasil”, yaitu 

dengan beroperasinya Bank Muamalat Indonesia pada tanggal 1 Mei 1992. 

Setelah Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 itu diubah dengan 

dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, istilah yang dipakai lebih 

terang-terangan. Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 disebut 

dengan tegas istilah “Prinsip Syariah”.  Lebih tegas lagi setelah 

dikeluarkannya Undang-undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan syariah 

tanggal 16 Juli 2008, yang   menyatakan bahwa perbankan syariah adalah 

segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

                                                 
            

1
  Trisadini P.Usanti, Transaksi Bank Syariah, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), Cet.ke-1, 

h.1-2 



2 

 

 

melaksanakan kegiatan usahanya. Bank Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas bank umum syariah (BUS), unit usaha syariah (UUS),  

dan bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS).
2
 

Bank syariah juga berfungsi sebagai lembaga perantara keuangan atau 

Financial Intermediary Institution. Sebagai lembaga perantara keuangan, bank 

syariah menjembatani kebutuhan dua pihak yang berbeda. Satu pihak 

merupakan nasabah yang memiliki dana dan pihak lainnya merupakan 

nasabah yang membutuhkan dana. Bank syariah menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan investasi, serta menyalurkannya 

dalam bentuk pembiayaan atau bentuk lainnya yang diperbolehkan dalam 

syariah. Penghimpunan dana yang dilakukan oleh bank syariah pada 

umumnya dapat dilakukan dengan menggunakan akad wadiah dan 

mudharabah.
3
 

Produk penghimpunan dana pada bank syariah meliputi giro dengan 

akad wadiah yad dhamanah, deposito dengan akad dan mudharabah 

muthlaqah, serta tabungan dengan akad wadiah dan mudharabah muthlaqah. 

Terdapat berbagai jenis tabungan pada bank syariah mandiri yaitu Tabungan 

BSM, Tabungan simpatik, BSM tabunganku, BSM Tabungan investa 

cendikia, BSM tabungan kurban, BSM tabungan pensiun, BSM tabungan 

Dollar, dan BSM tabungan berencana.
4
 

                                                 
               

2
 Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah, ( Jakarta : Kencana, 2014), h. 31-32 

3
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2011), Cet. ke-1, h. 46 

4
 Putri Orlindo, SFE, Bank Syariah Mandiri Ulak Karang Padang, Wawancara Langsung, 

28 Maret 2018 
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Menabung merupakan tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena 

dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk  

pelaksanaan perencanaan keuangan masa yang akan datang sekaligus untuk 

menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Produk tabungan berencana salah 

satu produk yang diminati masyarakat, dikarenakan tabungan berencana ini 

merupakan tabungan berjangka yang berguna untuk perencanaan keuangan 

masa depan seperti perencanaan pendidikan, pernikahan, pembangunan rumah 

maupun perencanaan keuangan lainnya. Tabungan berencana adalah tabungan 

berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian 

pencapain target dana yang telah ditetapkan. Manfaat produk tabungan 

berencana ini di samping adanya bagi hasil, nasabah memperoleh 

perlindungan asuransi secara gratis. 
5
 

Tabungan berencana ini mulai dari 1 sampai dengan 10 tahun dengan 

setoran minimal Rp.100.000,-/ bulannya. Target dana minimal Rp 1.200.000,- 

dan maksimal Rp.200.000.000,-. Jumlah setoran dan periode tabungan tidak 

dapat diubah. Selama periode tabungan saldo tabungan tidak bisa ditarik, 

Manfaat lainnya yang diperoleh nasabah adalah adanya jaminan tercapainya 

target dana. Nasabah dapat menentukan sendiri jumlah  setoran tabungan 

setiap bulannya yang merupakan pembeda antara produk tabungan  berencana 

dengan deposito. 
6
 

Berdasarkan uraian di atas, Untuk mengetahui lebih dalam bagaimana 

cara pelaksanaannya di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulak 

                                                 
5
 Ibid. 

6
 Brosur BSM KC Ulak Karang Padang 



4 

 

 

Karang, penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut tentang masalah ini yang 

dituangkan dalam bentuk tugas akhir dengan judul : “Pelaksanaan Produk 

Tabungan Berencana Pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Ulak Karang Padang.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah 

adalah bagaimana pelaksanaan tabungan berencana pada PT. Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Ulak Karang Padang. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya masalah yang akan dibahas, maka 

penulis membatasi atau memfokuskan masalah yang berkaitan dengan 

pelaksanaan produk  tabungan berencana pada PT. Bank Syariah Mandiri. 

 

D. Penjelasan Judul 

Pelaksanan : Proses dan cara melaksanakan.
7
 

Produk : Sesuatu yang memberikan manfaat baik 

dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari 

atau sesuatu yang ingin dimiliki oleh 

konsumen.
8
 

Tabungan Berencana : Tabungan berjangka yang memberikan 

                                                 
7
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Terbaru, Gita Media Press, hal.175 

8
 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2010), ed.Rev,Cet. 3, hal. 123 
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nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian 

pencapaian target dana yang telah 

ditetapkan.
9
 

Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Ulak 

Karang Padang 

: Suatu lembaga keuangan yang berbentuk 

bank yang menghimpun dan menyalurkan 

dana dalam bentuk pembiayaan guna untuk 

kesejahteraan umat yang beroperasi sebagai 

prinsip syariah yang beralamat Jl. S. Parman 

No. 145 A-B, Ulak Karang Padang. 

Pelaksanaan Tabungan Berencana pada Bank Syariah Mandiri KC Ulak 

Karang Padang adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan dapat 

mengetahui mengenai  pelaksanaan Tabungan Berencana mulai dari proses 

awal pembukaan rekening sampai dengan proses penyetoran setoran bulanan 

serta fasilitas dan manfaat yang diberikan oleh tabungan berencana. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang ingin dicapai oleh penulis yaitu untuk mengetahui 

Pelaksanaan Tabungan Berencana pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Ulak Karang Padang. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Teciptanya pemahaman masyarakat mengenai bank syariah khususnya 

produk tabungan berencana pada Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang 

Padang. 

                                                 
9
 Brosur BSM KC Ulak Karang Padang 
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2. Sebagai bahan referensi bagi pembaca untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan tabungan berencana pada PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulak 

Karang Padang. 

3. Dapat membuktikan sejauh mana kemampuan kita dibangku kuliah 

dengan cara praktek secara nyata. 

4. Sebagai syarat untuk memenuhi penyusunan Tugas Akhir guna 

mendapatkan gelar Diploma tiga dari program studi Manajemen 

Perbankan Syariah di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang penulis lakukan adalah : 

1. Lokasi  dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang  Ulak 

Karang Padang pada tanggal 01 Februari sampai 28 Februari 2018. 

2. Jenis Penelitian  

a. Penelitian Lapangan 

Penelitian lapangan merupakan suatu metode dalam 

pengumpulan data dengan karyawan-karyawan terkhususnya tentang 

pelaksanaan tabungan berencana pada PT. Bank Syariah Mamdiri 

Kantor Cabang Ulak Karang Padang. 

b. Penelitian Kepustakaan  

Merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mencari data 

atau informasi penelitian melalui buku-buku referensi, jurnal, ilmiah, 



7 

 

 

dan bahan-bahan publikasi lainnya yang tersedia di perpustakaan dan 

yang berhubungan dengan penelitian ini.
10

 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh  secara langsung dari objek 

penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil 

wawancara dengan karyawan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Ulak Karang Padang pada bagian Customer sevice/ SFE/BO. 

b. Data Sekunder 

Merupakan semua data yang diperoleh secara tidak langsung. 

Data sekunder dalam penelitian ini dipeoleh dari buku-buku karya tulis 

berupa pedoman tabungan berencana yang berkaitan dengan penulisan 

Tugas Akhir ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara 

Merupakan salah satu cara atau strategi untuk mendapatkan 

data-data yang diperlukan dari informan. Dalam hal ini wawancara 

dilakukan dengan karyawan Pelaksana Customer Sevice, BO, SFE  

tabungan berencana pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulak 

Karang Padang. 

 

 

                                                 
10

 Rosady Ruslan, Metode Penelitian : Public Relations & Komunikasi, (Jakarta: Rajawali 

Pers,2010), edisi 1, Cet. Ke-5, hal.31 
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b. Dokumentasi  

Merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 

penelitian. Teori-teori yang mendasari masalah dan bidang yang akan 

diteliti dan dapat ditemukan melalui arsip-arsip, brosur, buku, jurnal 

dan referensi lain yang relevan dengan objek penelitian. 

c. Obsevasi ( Pengamatan ) 

Melakukan magang di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Ulak Karang Padang. 

d. Metode Analisa Data 

Metode analisis data  yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  Deskriptif Kualitatif yaitu dengan cara mendeskripsikan, 

mencatat, menganalisa, serta mempersentasikan secara tepat dan 

mengambil suatu kesimpulan sesungguhnya yang terjadi pada objek 

yang diteliti. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Guna mempermudah pemahaman isi laporan penelitian ini maka 

sistematikanya penulis uraikan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan ini berisikan gambaran mengenai latar 

belakang masalah penelitian, rumusan masalah, batasan 

masalah, penjelasan judul, tujuan serta kegunaan 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penelitian. 
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BAB II : Landasan teori ini membahas kumpulan teori-teori yang 

berisikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

pelaksanaan tabungan berencana pada Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Ulak Karang Padang. 

BAB III : Gambaran umum PT. Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Ulak Karang Padang yang meliputi sejarah 

berdirinya, visi dan misi, logo BSM, profil dan shared 

values, struktur organisasi, serta produk-produk pada 

PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulak Karang 

Padang. 

 

BAB IV 

  

: 

 

Merupakan hasil dari laporan penelitian berupa 

pelaksanaan tabungan berencana pada Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Ulak Karang padang 

BAB V : Pada bab ini merupakan bab penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Produk Penghimpunan Dana 

Undang-Undang Perbankan Syariah No.21 Tahun 2008 menyatakan 

bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
1
 

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu  menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, memberikan 

pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah serta menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi.
2
 

1. Giro 

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya 

atau dengan cara pemindahbukuan. Adapun yang dimaksud dengan giro 

syariah adalah giro yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang 

menyatakan bahwa giro yang dibenarkan secara syariah adalah giro yang 

dijalankan berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah.
3
 

 

                                                 
1
 Ismail,  Perbankan Syariah, (Jakarta : PT. Fajar Interpratama Mandiri,2011), Cet. Ke-1, 

h.33  
2
 Ibid., h.39 

3
Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), Cet. Ke-10,  h. 351 
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2. Deposito 

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan 

bank. Adapun yang dimaksud dengan deposito syariah adalah deposito 

yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan 

Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa 

deposito yang dibenarkan secara syariah adalah deposito yang dijalankan 

berdasarkan prinsip mudharabah
4
 

3. Tabungan 

Pengertian tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak 

dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau lainnya yang dipersamakan 

dengan itu. Adapun yang dimaksud dengan tabungan syariah adalah 

tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal 

ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan 

bahwa tabungan yang dibenarkan secara syariah adalah tabungan yang 

dijalankan berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah
5
 

Ada beberapa alat penarikan tabungan,hal ini tergantung bank 

masing-masing, mau menggunakan sarana yang mereka inginkan. Alat ini 

digunakan sendiri-sendiri atau secara bersamaan. Alat yang dimaksud 

adalah :
6
 

                                                 
4
 Ibid, h. 363 

5
 Ibid, h. 357 

6
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers,2011), Cet.ke-

11, h. 79 
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a. Buku Tabungan 

Yaitu buku yang dipegang oleh nasabah, dimana berisi catatan 

saldo tabungan, penarikan, penyetoran, dan pembebanan-pembebanan 

yang mungkin terjadi. Buku ini digunakan saat penarikan, sehingga 

langsung dapat mengurangi saldo yang ada di buku tabungan tersebut. 

b. Slip Penarikan 

Merupakan formulir penarikan dimana nasabah cukup menulis 

nama, nomor rekening, jumlah uang serta tanda tangan nasabah untuk 

menarik sejumlah uang. Slip penarikan ini biasanya digunakan 

bersamaan dengan buku tabungan. 

c. Kwitansi 

Merupakan bukti penarikan yang dikeluarkan oleh bank yang 

fungsinya sama dengan slip penarikan, dimana tertulis nama penarik, 

nomor penarik, jumlah uang dan tanda tangan penarik. Alat ini juga 

dapat digunakan secara bersamaan dengan buku tabungan. 

d. Kartu yang terbuat dari plastik 

Yaitu sejenis kartu kredit yang terbuat dari plastik yang dapat 

digunakan untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya, baik bank 

maupun di mesin Authomated Teller Machine(ATM). Mesin ATM ini 

biasanya tersebar di tempat-tempat yang strategis. 

 

B. Akad Produk Tabungan Berencana 

Produk tabungan berencana merupakan salah satu produk yang 

dikeluarkan oleh  Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulak Karang Padang 
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yang berguna untuk perencanaan keuangan masa depan. Tabungan berencana 

adalah tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil berjenjang 

serta kepastian pencapain target dana yang telah ditetapkan. Manfaat produk 

tabungan berencana ini di samping adanya bagi hasil, nasabah memperoleh 

perlindungan asuransi secara gratis.  Tabungan berencana ini  menggunakan 

akad mudhrabah muthlaqah yaitu akad kerja sama usaha antara dua pihak 

dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan usaha 

secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam 

kontrak. Dalam hal ini si mudharib tidak ada batasan baik dilihat dari jenis 

usaha, jangka waktu, maupun daerah bisnis selama ia tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah Islam.
7
 

1. Prinsip Tabungan  

a. Wadi’ah  

Secara umum Wadi‟ah adalah titipan murni dari pihak penitip 

(muwaddi‟) yang mempunyai barang/aset kepada pihak penyimpan 

(mustawda‟) yang diberi amanah/kepercayaan, baik individu maupun 

badan hukum,tempat barang yang dititipkan harus dijaga dari 

kerusakan, kerugian, keamanan, dan keutuhannya, dan dikembalikan 

kapan saja penyimpan menghendaki. Sebagaimana dalam firman Allah 

dalam QS. Al-Baqarah (2):283) :
8
 

                                                 
7
 Brosur Bank Syariah Mandiri Ulak Karang, Padang 

8
 Heri Sudarsono, Bank  dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta : Ekonisia, 2004), 

h. 57 
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Artinya : “Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

hendaklah yang dipercaya itu menunaikan amanatnya 

(utangnya) dan hendaknya ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya”. 

 

b. Mudharabah 

Secara teknis, mudhrabah adalah akad kerja sama usaha antara 

dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh 

(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. 

Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan 

yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung 

oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si 

pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan 

atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas 

kerugian tersebut.
9
 

 

 

                                                 
9
 Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani 

Pers, 2001), h. 95 
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Jenis-jenis mudharabah :
10

 

1) Mudharabah Muqayyadah 

Merupakan bentuk kerja sama yang mana si mudharib 

dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. 

Adanya pembatasan ini seringkali mencerminkan kecenderungan 

umum si shahibul maal dalam memasuki jenis dunia usaha.   

2) Mudharabah Muthlaqah 

Merupakan bentuk kerja sama antara shahibul maal dan 

mudharib yang cakupannya sangat dan tidak dibatasi oleh 

spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. 

2. Manfaat Tabungan 

a. Bagi Bank :
11

 

1) Nasabah tabungan umumnya berasal dari masyarakat golongan 

ekonomi menengah kebawah yang menjadikan tabungan sebagai 

salah satu sumber pemupukan dana untuk memenuhi kebutuhan 

yang akan datang. 

2) Fluktuasi penarikan relatif stabil, artinya secara umum jumlah 

penarikan dalam jumlah yang relatif kecil yang ditujukan untuk 

kebutuhan sehari-hari. 

3) Jumlah penabung cenderung meningkat dari hari kehari dan dari 

waktu ke waktu. 

                                                 
10

 Ibid, h.97 
11

Veithzal Riva, M.B.A., dkk, Bank and Financing Institution Management Conventional 

and Shariah System, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 416 
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4) Mengingat masyarakat penabung merupakan menengah kebawah, 

janji-janji pemberian hadiah akan dapat mempengaruhi minat 

nasabah untuk menabung dan meningkatkan jumlah tabungan. 

5) Dana masyarakat yang ditabungakan dapat dikelola untuk 

memperoleh keuntungan. 

b. Bagi Nasabah :
12

 

1) Bagi nasabah yang menjadikan tabungan sebagai salah satu sumber 

pendapatan, termasuk pilihan yang cukup baik bila dibandingkan 

dengan jasa giro yang relatif kecil. 

2) Setiap bulannya nasabah akan mendapatkan bunga atau bagi hasil. 

3) Nasabah lebih tenang, karena uang yang ditabungkan ada program 

penjamin dari pemerintah. 

4) Dana nasabah lebih aman dibank dari pada hanya disimpan di 

rumah. 

3. Landasan hukum tabungan 

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena 

dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk 

pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk 

menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Dalam Al-Quran terdapat ayat-

ayat yang secara tidak langsung telah memerintahkan kaum muslimin 

untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik.
13

 

 

                                                 
12

 Ibid 
13

 Muhammad Syafi‟I Antonio, op.cit., h.153 
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a. Al-Qur’an 

                    

             

  
Artinya : “Dan, hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 

yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. ”(QS.An-nisa : 9)
14

 

 

                    

                

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

terhadap apa yang kamu kerjakan.”(QS.Al-Hasyr :18) 

 

Dari kedua ayat tersebut memerintahkan kita untuk bersiap-siap 

dan mengantisipasi masa depan keturunan, baik secara rohani 

(iman/takwa) maupun secara ekonomi harus dipikirkan langkah-

langkah perencanaannya. Salah satu langkah perencanaan adalah 

menabung. 

                                                 
14

 Ibid. 
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b. Al-hadist 

Dalam hadits Nabi saw, banyak disebutkan tentang sikap hemat 

ini. Nabi saw memuji sikap hemat sebagai suatu sikap yang diwariskan 

oleh para nabi sebelumnya,seperti yang dikatakan beliau :
15

 

Sikap yang baik, penuh kasih saying, dan berlaku hemat adalah 

sebagian dari dua puluh empat bagian kenabian.”(HR.Tirmidzi) 

Dalam hadits lain, Nabi saw berkata bahwa berlaku hemat 

(ekonomi) adalah hal yang diperlu untuk menjaga kehidupan. 

“Berlaku hemat adalah setengah dari penghidupan.”(HR.Baihaqi) 

c. Fatwa Dewan Syariah Nasional  

Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 02/DSN-MUI/IV/2000 

tentang Tabungan Menimbang, Mengingat, Memperhatikan: 

Memutuskan, menetapkan: Fatwa tentang Tabungan. 

Pertama  : Tabungan ada dua jenis: 

1) Tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan 

yang berdasarkan perhitungan bunga. 

2) Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan 

prisip Mudharabah dan Wadi’ah.  

Kedua :  Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Mudharabah:  

1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau 

pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola 

dana. 

                                                 
15

 Ibid., h.154 
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2) Dalam kapasitasnya sebagai  mudharib, bank dapat melakukan 

berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya 

mudharabah dengan pihak lain. 

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai 

dan bukan piutang. 

4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 

dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 

5) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan 

dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 

6) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah 

tanpa persetujuan yang bersangkutan. 

Ketiga : Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Wadi’ah : 

1) Bersifat simpanan. 

2) Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan 

kesepakatan.  

3) Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk 

pemberian („athaya ) yang bersifat sukarela dari pihak bank.
16

 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 115/DSN-MUI/IX/2017 

tentang Akad Mudharabah, Mengingat, Memperhatikan: Memutuskan, 

menetapkan: Fatwa tentang Akad Mudharabah. 

                                                 
16

 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2010), Cet. Ke-2, 

h. 244-245 
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1) Akad mudharabah adalah akad kerja sama suatu usaha antara 

pemilik modal (shahibul mal) yang menyediakan seluruh modal 

dengan pengelola (mudharib) dan keuntungan usaha dibagi di 

antara mereka sesuai nisbah yang disepakati dalam akad. 

2) Shahibul mal  adalah pihak penyedia dana dalam usaha kerja sama 

usaha mudharabah, baik berupa orang maupun yang dipersamakan 

dengan orang, baik berbadan hukum maupun tidak berbadan 

hukum. 

3) Mudharib adalah pihak pengelola dana dalam usaha kerja sama 

usaha mudharabah, baik berupa orang maupun yang disamakan 

dengan orang, baik berbadan hukum maupun tidak berbadan 

hukum.
17

 

                                                 
17

 Fatwa DSN MUI No: 115/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Mudharabah. 
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 BAB III 

GAMBARAN UMUM BANK SYARIAH MANDIRI 

KANTOR CABANG ULAK KARANG PADANG 

 
A. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Mandiri 

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah 

sekaligus berkah paska krisis ekonomi dan moneter  sejak Juli 1997-1998. 

Sebagaimana diketahui krisis ekonomi dan moneter sejak juli 1997, yang 

disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk dipangung politik nasional, 

telah menimbulkan berbagai dampak negative yang sangat hebat terhadap 

seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam 

kondisi tersebut,kondisi perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank 

konvensional mengalami krisis luar biasa. Keadaan tersebut menyebabkan 

pemerintah Indonesia terpaksa mengambil tindakan untuk merestrukturisasi 

dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.  

Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang Perubahan atas 

Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, pada bulan November 

1998 telah memberi peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya bank-bank 

syariah di Indonesia. Undang-Undang tersebut memungkinkan bank 

beroperasi sepenuhnya secara syariah atau dengan membuka cabang khusus 

syariah.  

PT. Bank Susila Bakti (PT. Bank Susila Bakti) yang dimiliki oleh 

Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. 
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Mahkota Prestasi berupaya keluar dari krisis 1997 - 1999 dengan berbagai 

cara, mulai dari langkah-langkah menuju merger sampai pada akhirnya 

memilih konversi menjadi bank syariah dengan suntikan modal dari pemilik. 

Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank 

Bumi Daya, BankExim dan Bapindo) ke dalam PT. Bank Mandiri (Persero) 

pada tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti menjadi 

bank syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah) diambil alih oleh PT. 

Bank Mandiri (Persero).  

PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru mendukung 

sepenuhnya dan melanjutkan rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti 

menjadi bank syariah, sejalan dengan keinginan PT. Bank Mandiri (Persero) 

untuk membentuk unit syariah. Langkah awal dengan merubah Anggaran 

Dasar tentang nama PT. Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah 

Sakinah berdasarkan Akta Notaris : Ny. Machrani M.S. SH, No. 29 pada 

tanggal 19 Mei 1999. Kemudian melalui Akta No. 23 tanggal 8 September 

1999 Notaris : Sutjipto, SH nama PT. Bank Syariah Sakinah Mandiri diubah 

menjadi PT. Bank Syariah Mandiri.  

Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat 

Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 telah 

memberikan ijin perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT. Bank Susila Bakti. Selanjutnya 

dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 

1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia telah 
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menyetujui perubahaan nama PT. Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank 

Syariah Mandiri.  

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 

merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bank Syariah Mandiri. Kelahiran 

Bank Syariah Mandiri merupakan buah usaha bersama dari para perintis bank 

syariah di PT. Bank Susila Bakti dan Manajemen PT. Bank Mandiri yang 

memandang pentingnya kehadiran bank syariah dilingkungan PT. Bank 

Mandiri (Persero).  

PT. Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang mengkombinasikan 

idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi operasinya. 

Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi 

salah satu keunggulan PT. Bank Syariah Mandiri sebagai alternatif jasa 

perbankan di Indonesia.
1
 

Bank Syariah Mandiri Cabang Ulak Karang berdiri pada tahun 2004 

berawal dari Kantor Kas. Dan pada tahun 2008 berubah menjadi KCP. 

Dahulu disebut KCP sekarang berubah menjadi KC.
2
 

B. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 

VISI  

” Bank Syariah Terdepan dan Modern” 

Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di antara 

pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen consumer, 

micro, SME, commercial dan corporate. 

                                                             
1
 http://www.syariahmandiri.co.id ,diakses Selasa 10 April 2018, jam 10.00 

2
 Muhammad Hamzah,JBBRM, Bank Syariah Mandiri Ulak Karang Padang, Wawancara 

Langsung, 13 April 2018 

http://www.syariahmandiri.co.id/
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Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan dan 

teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 

MISI 

1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang 

berkesinambungan. 

2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui harapan nasabah. 

3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 

pada segmen ritel. 

4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 

6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

 

Bank Syariah Mandiri yang disebut Shared Values Bank Syariah 

Mandiri yang disingkat “ETHIC”. 

Excellence: 

Mencapai hasil yang mendekati sempurna (perfect result-oriented). 

Teamwork: 

Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi. 

Humanity: 

Mengembangkan kepedulian  terhadap kemanusiaan dan lingkungan. 

Integrity: 

Berperilaku terpuji, bermartabat, dan menjaga etika profesi. 
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Customer Focus: 

Mengembangkan kesadaran tentang pentingnya  nasabah dan berupaya 

melampaui harapan nasabah (internal dan eksternal). 

 

 



 

26 
 

C. STRUKTUR ORGANISASI BANK SYARIAH MANDIRI KC ULAK KARANG PADANG 

 1. Struktur Organisasi 
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2. Tugas Dari Bagian Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Ulak Karang Padang 

a. Branch Manager 

1. Memastikan tercapainya target segmen bisnis pembiayaan (micro, 

business banking, consumer), pendanaan, FBI, contribution margin 

dan laba bersih yang ada lokasi yang berada dalam koordinasinya. 

2. Menggali potensi bisnis di lokasi yang berada dalam koordinasinya 

untuk meningkatkan portfolio pembiayaan, penghimpunan dana 

pihak ketiga, perbaikan kualitas aktiva produktif peningkatan 

pendapatan non operasional. 

3. Memastikan standar layanan nasabah berjalan sesuai dengan 

ketentuan. 

4. Memastikan segala aktifitas operasional memenuhi ketentuan dan 

prudensialitas. 

5. Menindaklanjuti setiap temuan audit (intern/ekstern). 

6. Memastikan pengendalian kualitas dan risiko operasional 

7. Mengarahkan dan mereview sasaran kinerja seluruh bawahan 

8. Melaksanakan penagihan (collection). 

9. Menjaga kualitas pembiayaan (pengendalian NPF). 

10. Penandatangan PKS dan MoU instansi, travel umroh/dealer/toko 

emas/supplier emas sesuai dengan inisiator dan SK delegasi 

wewenang penandatangan PKS/ MoU. 
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b. Branch Operation & Service 

1. Memastikan terkendalinya biaya operasional Branch Office dengan 

efisien dan efektif. 

2. Memastikan transaksi harian operasional telah sesuai dengan 

ketentuan dan SOP yangtelah ditetapkan. 

3. Memastikan terlaksananya layanan nasabah yang optimal sesuai 

standar layanan Branch Office. 

4. Memastikan ketersediaan likuiditas yang memadai. 

5. Memastikan pelaksanaan seluruh kegiatan administrasi, 

dokumentasi dan kearsipan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

6. Memastikan pemenuhan kewajiban pelaporan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku (internal dan eksternal). 

7. Memastikan kebenaran dan kewajaran pencatatan laporan keuangan 

8. Mengelola sarana dan prasarana Branch Office. 

9. Memastikan implementasi KYC dengan baik. 

10. Memastikan implementasi Peraturan Perusahaan dan ketentuan 

internal perusahaan bidang ketenagakerjaan kepada seluruh pegawai 

Branch Office. 

c. Consumer Banking Relationship Manager 

1. Meningkatkan pertumbuhan portofolio pendanaan,pembiayaan, dan 

fee based pada segmen konsumer. 

2. Memastikan tersedianya data dan membuat rencana kerja 

berdasarkan data calon nasabah dan potensi pasar.  
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3. Melaksanakan kerja sama dengan pihak ketiga seperti developer, 

perusahaan, SKPD pemerintah daerah serta instansi lainnya. 

4. Mengusulkan kegiatan promosi melalui gathering dan pameran 

bersama Bank Indonesia, Asosiasi-asosiasi, Jamsostek, dan pihak 

ketiga lainnya yang terkait. 

5. Membuat rencana kerja dan pengembangan business network 

dengan Branch Manager. 

6. Memastikan tercapainya tingkat kepuasan nasabah affluent & high 

networth terhadap layanan BSM sesuai standar yang ditetapkan 

7. Memastikan tersedianya data laporan monitoring portofolio (dana, 

pembiayaan dan produk keagenan), profitability dan transaksi 

nasabah segmen affluent & high networth. 

8. Mengoptimalkan cross reference produk pembiayaan ke nasabah 

segmen mass, massa ffluent & high networth. 

9. Melaksanakan supervisi dan memastikan pencapaian target funding 

dan lending direct sales. 

10.  Menerima nasabah griya,pensiun dan implan (walk in dan non walk 

in) 

11. Melakukan kerjasama dengan instansi, Developer/LKBB, travel 

umroh/dealer/toko emas/supplier emas dan memonitor realisasi 

perjanjian kerjasama. 

12. Melakukan permintaan IDI BI. 
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13. Mengumpulkan dokumen pembiayaan dan melakukan pengecekan 

sesuai RAC. 

14. Melakukan verifikasi income, keaslian SK Pensiun ke instansi 

pembayar manfaat. 

15. Membuat Nota Analisa Kelayakan Developer dan LKBB. 

16. Membuat Surat Penawaran Pemberian Pembiayaan (SP3). 

17. Melakukan pemenuhan dokumen persyaratan akad dan pembuatan 

akad pembiayaan. 

18. Initial Data Entry dan Detail Data Entry. 

19. Melakukan penagihan (collection). 

d. General Support Staff 

1. Menyusun laporan atas realisasi biaya-biaya yang berhubungan 

dengan personalia maupun fasilitas kantor. 

2. Mengelola dan membuat laporan penggunaan kas kecil harian sesuai 

dengan wewenang yang berlaku. 

3. Mengelola pengadaan, pendistribusian serta pemeliharaan sarana 

serta prasarana kantor. 

4. Melaksanakan dan mengadministrasikan penutupan asuransi seluruh 

aset milik bank. 

5. Bertindak sebagai level pertama untuk mengatasi permasalahan 

penggunaan teknologi informasi di wilayah cabang terkait. 

6. Memastikan pelaksanaan backup data secara berkala. 

7. Melakukan penyusutan atas nilai buku inventaris kantor serta aktiva 

tetap milik kantor lainnya. 
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8. Melakukan pengurusan perizinan yang dikelola oleh Cabang. 

e. Customer Service 

1. Memberikan informasi produk dan jasa BSM kepada nasabah. 

2. Memproses permohonan pembukaan dan penutupan rekening 

tabungan, giro dan deposito. 

3. Menyampaikan dokumen berharga Bank dan Kartu ATM kepada 

nasabah. 

4. Membuat laporan pembukaan dan penutupan rekening, keluhan 

nasabah serta stock opname kartu ATM. 

5. Memblokir Kartu ATM nasabah sesuai permintaan nasabah 

6. Melayani permintaan buku Cek/Bilyet Giro, surat referensi 

bank/surat keterangan bank dan sebagainya. 

7. Memelihara persediaan Kartu ATM sesuai kebutuhan. 

8. Memastikan tersedianya media promosi produk dan jasa BSM di 

cabang. 

9. Menindaklanjuti dan menyelesaikan keluhan nasabah. 

10. Memproses transaksi pengiriman dan pembayaran melalui western 

union. 

11. Memproses transaksi pengiriman dan pembayaran melalui western 

union. 

12. Melakukan maintenanceterhadap nasabah eksisting (cross selling 

produk dan top up). 

13. Melakukan standar layanan optimal kepada nasabah sesuai SLA. 
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f. Teller 

1. Melakukan transaksi tunai &non-tunai sesuai dengan ketentuan. 

2. Mengelola saldo kas Teller sesuai limit yang ditentukan. 

3. Mengelola uang yang layak dan tidak layak edar/uang palsu. 

4. Menjaga keamanan dan kerahasiaan kartu specimen tanda tangan. 

5. Melakukan cash count akhir hari. 

6. Mengisi uang tunai di mesin ATM BSM. 

7. Menyediakan laporan transaksi harian. 

g. Business Banking Staff 

Mengumpulkan dokumen permohonan pembiayaan, verifikasi 

kebenaran dan kewajaran data nasabah dan agunan, melakukan input 

data kedalam FOS secara benar, menyiapkan dokumentasi pembiayaan, 

melakukan compliance review kelengkapan persyaratan pembiayaan, 

mengadministrasikan dokumen pembiayaan, menyerahkan dokumen 

legal/agunan untuk disimpan pada unit yang ditetapkan serta 

menyiapkan laporan untuk monitoring pembiayaan. 

h. Sharia Funding Executiv 

1. Melakukan aktifitas sales seperti presentasi, canvasing, dan 

menjelaskan produk, biaya serta program guna mencapai target 

pencairan. 

2. Mengumpulkan aplikasi pembukaan rekening nasabah sesuai 

ketentuan dan SLA. 

3. Maintenance nasabah pendanaan untuk top up saldo. 
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4. Membuat laporan harian, mingguan, dan bulanan untuk dilaporkan 

pada saat pertemuan dengan Consumer Sales Officer agar Consumer 

Sales Officer mendapatkan laporan yang akurat, tepat, informatif, 

dan dapat diyakini kebenarannya. 

i. Micro Banking Manager 

1. Memastikan tercapainya target bisnis, yaitu pembiayaan, pendanaan 

dan fee based. 

2. Memastikan kualitas aktiva produktif dalam kondisi performing 

financing dan maintenance terhadap seluruh nasabah segmen mikro. 

3. Memastikan pelaksanaan penagihan, restrukturisasi dan recovery 

nasabah kolektabilitas 1 sampai dengan write off sesuai target yang 

ditetapkan. 

4. Melakukan quality assurance untuk memastikan kepatuhan aktivitas 

operasional dan pembiayaan sesuai ketentuan yang ditetapkan. 

5. Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah di outlet mikro. 

6. Menjalankan secara aktif seluruh proses pembiayaan segmen mikro 

banking telah sesuai SLA dan ketentuan yang berlaku. 

7. Memastikan kelengkapan, kerapihan, dan keamanan dari 

dokumentasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

8. Mengoptimalkan hubungan/relationship dengan nasabah. 

j. Micro Financing Sales 

1. Melakukan pencapaian penjualan sesuai target bisnis yang 

ditentukan. 
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2. Mengoptimalkan upaya pemasaran dan penjualan produk outlet 

mikro kepada calon nasabah mikro. 

3. Memastikan adanya pengajuan BI Checking untuk verifikasi profil 

calon nasabah. 

4. Memastikan adanya filtering terhadap data dan informasi yang 

diperoleh dari Nasabah. 

5. Memastikan adanya Surat Penawaran Pemberian Pembiayaan 

Mikro (SP3) untuk persetujuan permohonan pembiayaan kepada 

nasabah. 

6. Memastikan adanya surat penolakan permohonan pembiayaan 

kepada nasabah untuk penolakan permohonan pembiayaan. 

7. Memastikan adanya surat peringatan kepada nasabah yang 

mengalami keterlambatan  pembayaran angsuran pembiayaan 

(kolektabilitas 1 dan 2). 

8. Memaksimalkan hasil penagihan terhadap nasabah yang jatuh 

tempo pembayaran angsuran dan tergolong kolektabilitas 1 dan 2A. 

9. Mengoptimalkan hubungan/relationship antara Bank dengan 

nasabah. 

10. Mengumpulkan dan memverifikasi dokumen pembiayaan sesuai 

dengan RAC. 

11. Initial data entry, mengecek usaha dan agunan. 

12. Melakukan pemenuhan dokumen persyaratan akad dan order akad. 
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k. Mitra Mikro 

1. Melakukan penagihan untuk nasabah pembiayaan segmen mikro, 

kolektibilitas 2B, 2C, NPF dan Write Off. 

2. Melakukan collection untuk nasabah Day Past Due (DPD) 30+, 

NPF dan WO yang didistribusikan sesuai mapping outlet. 

3. Form yang digunakan adalah Daily Collection Activities Report 

(DCAR). 

4. Melakukan collection semaksimal mungkin atas semua account 

yang menjadi tanggungjawabnya sehingga menurunkan DPD 30+, 

perbaikan nasabah NPF dan hasil WO collection. 

5. Bertanggung-jawab melakukan collection sesuai prosedur operasi 

Bank Syariah Mandiri. 

6. Membuat dan melaporkan daily report hasil collection. 

l. Security 

1. Menjaga keamanan dan ketertiban dilingkungan/kawasan kerjanya. 

2. Memelihara seluruh perlengkapan dan peralatan security dibawah 

tanggung jawabnya. 

3. Melaksanakan pengamanan dan pelayanan terbaik kepada nasabah 

sesuai dengan standar layanan dan ketentuan yang telah ditetapkan. 

4. Melaksanakan tugas pengawalan uang/ barang berharga/ dokumen 

penting. 

5. Melaksanakan ketertiban dan kerapihan antrian nasabah di banking 

hall. 
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6. Melaksanakan ketertiban parkir kendaraan di lingkungan gedung 

kantor 

7. Menjaga kerapihan, kebersihan, dan kenyamanan di ruang ATM 

8. Menjaga kerapihan dan kelengkapan didalam banking hall 

(aplikasi, brosur, dan lain-lain). 

m. Office Boy 

1. Menjaga kebersihan di lingkungan/ kawasan kerja terutama terkait 

dengan layanan nasabah. 

2. Menata perlengkapan dan peralatan kerja untuk memberikan 

kenyamanan dan kemudahan pegawai dalam bekerja. 

3. Menjaga dan merawat peralatan kerja agar tidak mudah rusak. 

4. Melaporan kerusakan peralatan kerja kepada atasan. 

5. Melakukan fotokopi dokumen operasional transaksi perbankan. 

6. Mengantar dan mengambil dokumen yang terkait operasional bank. 

7. Menjaga keamanan dan merawat kendaraan operasional yang 

menjadi tanggungjawabnya. 

n. Driver  

1. Menjamin kendaraan dinas / kendaraan operasional selalu siap 

pakai dengan memeriksa perlengkapan kendaraan, oli, air radiator, 

ban, kunci-kunci, dan yang lain terkait hal tersebut. 

2. Memelihara dan merawat kendaraan agar tetap bersih, berfungsi, 

dan siap pakai. 
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3. Mengantar/menjemput pegawai yang dinas luar dan yang terkait 

dengan hal tersebut. 

4. Melaporan kerusakan kendaraan kepada atasan. 

5. Mengajukan service kendaraan kepada atasan secara berkala. 

6. Memeriksa dan memelihara surat-surat kendaraan. 

7. Menjamin keselamatan dirinya dan penumpang dalam mobil yang 

dikendarainya sesuai dengan peraturan lalu lintas. 

8. Menyimpan kendaraan dengan tertib dan menyerahkan kunci ke 

security. 

 D. Produk-produk Bank Syariah Mandiri 

 Untuk memenuhi berbagai kebutuhan nasabah yang beragam, Bank 

Syariah Mandiri merancang dan mengembangkan aneka produk dan 

layanan yang beragam.Seluruh produk dan layanan tersebut berbasis bagi 

hasil dan transaksi rill dalam kerangka keadilan, kebaikan dan tolong-

menolong demi terciptanya kemaslahatan seluruh lapisan masyarakat 

(rahmatan lil ‘alamin).Diantara produk-produk Bank Syari’ah Mandiri 

terdiri dari produk pendananan, produk investasi, produk pembiayaan dan 

produk jasa. 

1. Produk Pendanaan  

a. Tabungan BSM  

Tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikan dan 

penyetorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam buka kas di 
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konter BSM atau melalui ATM yang berdasarkan prinsip syariah 

dengan akad mudharabah muthlaqah. 

b. BSM Tabungan Mabrur 

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu pelaksanaan 

ibadah haji dan umrah yang berdasarkan prinsip syariah dengan 

akad mudharabah muthlaqah. 

c. BSM Tabungan Mabrur Junior 

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu pelaksanaan 

ibadah haji dan umrah khusus untuk usia dibawah 17 tahun yang 

berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah muthlaqah. 

d. BSM Tabungan Pensiun 

Merupakan simpanan dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip 

mudharabah muthlaqah yang penarikannya dapat dilakukan 

berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan yang disepakati.Produk ini 

merupakan hasil kerjasama BSM dengan PT. Taspen yang 

diperuntukan bagi pensiunan pegawai negeri Indonesia. 

Manfaat:  

1) Membantu pengelolaan keuangan nasabah 

2) Bagi hasil bersaing 

3) Biaya administrasi ringan 

4) Pembukaan rekening dapat dilakukan seluruh jaringan BSM 
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e. BSM Tabungan Investa Cendekia 

Tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan dengan 

jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan dilengkapi 

perlindungan asuransi dengan menggunakan akad mudharabah 

muthlaqah. 

f. BSM Tabungan Berencana 

Tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil berjenjang 

serta kepastian pencapaian target dana yang telah ditetapkan 

berdasarkan syariah dengan akad mudharabah muthlaqah. 

g. BSM Tabungan Simpatik 

Tabungan berdasarkan prinsip wadi’ah yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang disepakati 

berdasarkan syari’ah dengan akad wadi’ah. 

h. BSM Tabungan Kurban 

Media menimpanan dana dalam bentuk tabungan di bank yang 

diperuntukan bagi masyarakat untuk merencanakan investasi 

Qurban yang berdasarkan prinsip syari’ah dengan akad 

mudharabah muthlaqah. 

i. TabunganKu 

Merupakan tabungan untuk perorangan dengan persyariatan mudah 

dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di 

Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung dan 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat, berdasarkan prinsip 

syariah dengan akad wadi’ah yad dhamanah. 

j. BSM Tabungan Dollar 

Tabungan dalam mata uang dollar yang penarikan dan setorannya 

dapat dilakukan setiap saat atau sesuai dengan ketentuan BSM. 

k. BSM Deposito 

Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah yang 

dikelola berdasarkan prinsip syari’ah dengan akad mudharabah 

muthlaqah. 

l. BSM Deposito Valas 

Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang dollar yang 

berdasarkan prinsip syari’ah dengan akad mudharabah muthlaqah. 

m. BSM Giro 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang rupiah untuk 

kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip 

syari’ah dengan akad wadiah yad dhamanah. 

n. BSM Giro Valas BSM Giro Euro 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Euro untuk 

kemudahan transaksi dengan pengelolahan berdasarkan prinsip 

syari’ah dengan akad wadiah yad dhamanah. 

2. Produk Investasi 

a. Reksa Dana Syari’ah 
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Wadah untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk 

selanjutnya diinvestasikan dalam forfolio efek oleh manajer 

investasi. 

b. Bancassuranse Syari’ah 

Kerjasama produk rekanan dan asuransi (AXA) yang dibuat dan 

didesain berdasarkan kebutuhan dan permintaan bank. 

c. Sukuk Negara Ritel. 

Surat Berharga Syari’ah Negara (Sukuk Negara) yang dijual 

kepada individu atau perorangan warga Negara Indonesia melalui 

agen penjual di pasar perdana dalam negeri.Penunjuk BSM sebagai 

penjual SukukNegara Ritel di pasar perdana telah ditetapkan oleh 

pemerintah. 

3. Produk Pembiayaan 

a. BSM Oto 

Adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah untuk 

memiliki pemilikan kendaraan roda empat baik baru maupun bekas 

yang dikelola berdasarkan prinsip syari’ah dengan sistem 

murabahah. 

b. BSM Pensiun 

Adalah penyaluran fasilitas pembiayaan konsumer (termasuk untuk 

pembiayaan multiguna) kepada para pensiunan, dengan angsuran 

yang dilakukan dengan pemotongan uang pensiun langsung yang 
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diterima oleh bank setiap bulan.Akad yang digunakan adalah 

murabahah. 

c. BSM Griya 

Adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah untuk 

memberikan kemudahan kepada nasabah untuk memiliki rumah 

idaman sesuai dengan prinsip syari’ah. 

d. BSM Gadai Emas 

Adalah penyerahan barang/harta dari nasabah kepada bank sebagai 

jaminan sebagian atau seluruh hutang. 

e. BSM Dana Berputar 

Adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja 

sementara dan bukan untuk permanent working capital.Bersifat 

self liquidating seiring dengan menurutnya aktifitas bisnis pada 

periode terkait.Diperuntukkan untuk individu/perorangan dan 

perusahaan/badan hukum. 

4. Produk Jasa 

a. Transfer 

Sarana pemindahan dana dari satu rekening ke rekening lainnya, 

baik satu bank atau berbeda bank dengan biaya sesuai dengan 

ketentuan BSM. 

b. Real Time Gross Settlement (RTGS) 

Fasilitas transfer dana secara elektronik ke dalam atau luar kota 

dalam waktu yang tepat, dalam hitungan menit dana yang 
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ditransferkan akan sampai di bank tujuan dengan batas transfer 

dana di atas Rp 100.000.000,00 (seratu juta rupiah) 

c. Kliring 

Cara perhitungan utang piutang dalam bentuk surat-surat dagang 

dan surat-surat berharga lainnya dari suatu bank lainnya dengan 

maksud agar penyelesaiannya dapat terselenggarakan dengan 

mudah dan aman serta untuk memperluas lalu lintas pembayaran 

giral. 

Jadwal Kliring : 

Senin-Jum’at : Kliring I pukul 10.30-14.30 

  Kliring II pukul 13.00-14.00 

d. BSM Card 

BSM Card adalah Kartu yang diterbitkan oleh Bank Syariah 

Mandiri dan memiliki fungsi utama yaitu sebagai kartu ATM dan 

kartu Debit. Di samping itu dengan menggunakan BSM Card, 

nasabah bisa mendapatkan discount di ratusan merchant diseluruh 

Indonesia yang telah bekerjasana dengan BSM. 

e. BSM Call 14040 

Layanan melalui telepon dengan nomor akses 14040 atau 021 2953 

4040 yang dapat digunakan oleh nasabah untuk mendapatkan 

layanan informasi produk, jasa, cek saldo, mutasi rekening, kurs 

menyampaikan keluhan dan informasi lainnya. 
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f. BSM Net Banking 

Layanan transaksi perbankan (non tunai) melalui jaringan internet 

ke alamat http://www.syariahmandiri.co.id. 

g. BSM Mobile Banking 

Layanan transaksi perbankan melalui mobile banking (handphone) 

dengan menggunakan koneksi jaringan data Telkom yang dapat 

digunakan oleh nasabah bank untuk transaksi cek saldo, cek 

transaksi mutasi, transfer antar rekening, transfer real time ke 83 

bank, transfer SKN, bayar tagihan, pembelian isi ulang pulsa 

selular dan transaksi lainnya. BSM Mobile Banking memiliki 

layanan non perbankan seperti informasi jadwal sholat serta 

kalimat inspiratif. 

h. BSM Notifikasi 

Layanan yang memberikan informasi segera dari setiap mutasi 

transaksi nasabah sesuai dengan jenis transaksi yang didaftarkan 

oleh nasabah yang dikirimkan melalui SMS atau Email. 

i. BSM ATM 

Layanan perbankan berupa mesin anjungan tunai mandiri yang 

dmiliki oleh BSM dimana dapat digunakan oleh nasabah untuk 

melakukan transaksi tunai maupun non tunai.BSM ATM juga 

dapat digunakan untuk nasabah dari bank anggota bersama, Prima 

dan Bancard. 

http://www.syariahmandiri.co.id/
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Produk Tabungan Berencana Pada PT. Bank Syariah 

Mandiri KC Ulak Karang Padang 

Pekembangan jumlah rekening  tabungan berencana dari bulan Mei 

2017 hingga April 2018 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
1
 

BULAN PRODUK JENIS 
JUMLAH 

REKENING 

31/05/2017 
TABUNGAN 

BERENCANA BSM 
TABUNGAN 113 

30/06/2017 
TABUNGAN 

BERENCANA BSM 
TABUNGAN 114 

31/072017 
TABUNGAN 

BERENCANA BSM 
TABUNGAN 112 

31/08/2017 
TABUNGAN 

BERENCANA BSM 
TABUNGAN 109 

30/09/2017 
TABUNGAN 

BERENCANA BSM 
TABUNGAN 105 

31/10/2017 
TABUNGAN 

BERENCANA BSM 
TABUNGAN 106 

30/11/2017 
TABUNGAN 

BERENCANA BSM 
TABUNGAN 107 

31/12/2017 
TABUNGAN 

BERENCANA BSM 
TABUNGAN 106 

31/01/2018 
TABUNGAN 

BERENCANA BSM 
TABUNGAN 102 

28/02/2018 
TABUNGAN 

BERENCANA BSM 
TABUNGAN 97 

31/03/2018 
TABUNGAN 

BERENCANA BSM 
TABUNGAN 94 

30/04/2018 
TABUNGAN 

BERENCANA BSM 
TABUNGAN 102 

05/04/2018 
TABUNGAN 

BERENCANA BSM 
TABUNGAN 103 

 

                                                 
1
 Data nasabah tabungan berencana yang diperoleh dari Banking Operation & Service 

Manager pada Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang tanggal 30 April 2018 
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Dari tabel  di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah rekening tabungan 

berencana pada PT.Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang Padang 

mengalami fluktuasi (naik turun) hal ini disebabkan karena  : 

1. Nasabah Jatuh Tempo. 

Nasabah jatuh tempo dikarenakan  tabungan berencana ini 

merupakan tabungan berjangka. Misalnya nasabah menabung pada bulan 

agustus 2013, nasabah memilih jangka waktunya 2 tahun saja, maka 

nasabah tersebut jatuh tempo pada bulan agustus 2015. 

2. Nasabah tidak mampu bayar 

Dalam hal  ini, jika nasabah tidak menyetor  2 bulan berturu-turut, 

maka sistem otomatis akan memutus tabungan berencana tersebut dan 

saldo nasabah otomatis akan pindah ke rekening asal(induk). 

 

B. Persyaratan  Pembukaan  Rekening 

Tabungan berencana adalah tabungan berjangka yang memberikan nisbah 

bagi hasil berjenjang serta kepastian pencapaian target dana yang telah 

ditetapkan. Tabungan berencana ini menggunakan akad mudharabah 

muthlaqah  yaitu bentuk kerjasama antara shahibul maal (nasabah) dengan 

mudharib (bank syariah ) yang cakupannya sangat  dan tidak dibatasi oleh 

spesifikasi jenis usaha, jangka waktu, dan daerah bisnis selama tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

Hal yang harus dipenuhi oleh nasabah : 

1. Menyerahkan kartu identitas berupa KTP /SIM/Paspor. 
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2. Memiliki rekening tabungan  BSM sebagai rekening asal (source account), 

yang mana melalui rekening inilah setoran  akan didebet secara otomatis 

(autodebet) setiap bulannya. 

3. Usia nasabah minimal 18 tahun  dan maksimal 60 tahun saat jatuh tempo. 

4. Periode tabungan 1 tahun  sampai dengan 10 tahun. 

5. Setoran bulanan minimal Rp 100.000,- ( seratus ribu rupiah ) 

6. Target dana maksimal Rp 200.000.000,- ( dua ratus juta rupiah ) 

7. Jumlah setoran bulanan dan periode tabungan tidak dapat diubah. 

8. Nasabah tidak dibenarkan memberikan setoran diluar setoran bulanan 

yang telah ditetapkan. 

9. Saldo tabungan tidak bisa ditarik. Apabila ditutup sebelum jatuh tempo 

(akhir masa kontrak) akan dikenakan  biaya administrasi.
2
 

 

C. Pembayaran Setoran bulanan 

Pada tabungan berencana ini,  pembayaran  setoran  bulanan  tidak 

langsung disetor ke tabungan berencananya, , akan tetapi  nasabah menyetor 

ke rekening tabungan asal  (source account ) pada saat pembukaan tabungan 

berencana. Jadi, yang  harus diperhatikan  nasabah  yaitu  saldo yang ada pada 

rekening tabungan  yang menjadi rekening asal yang   harus mencukupi pada 

saat tanggal jatuh tempo. Kemudian Bank akan melakukan pendebatan  

langsung dari rekening asal pada setiap bulannya yang besarnya sesuai  

dengan jumlah dan tanggal pendebetan sebagaimana telah ditentukan sewaktu  

terjadinya akad, namun jika tanggal pendebetan jatuh pada hari libur, maka 

                                                 
2
 Brosur BSM KC Ulak Karang Padang. 
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pendebetan  akan  dilakukan  pada hari kerja sebelumnya.  Apabila nasabah  

menunggak setoran bulanan  (installment) selama 2 (dua) bulan berturut-turut 

maka manfaat atas perlindungan asuransi otomatis gugur, dan setoran bulanan 

untuk bulan-bulan selanjutnya otomotis berakhir.
3
 

 

D. Pembukuan 

1. Setiap transaksi atas tabungan akan dibukukan/ dicatat dalam suatu media 

yang ditetapkan oleh bank yaitu buku tabungan. Buku tabungan tersebut 

akan diberikan oleh bank kepada nasabah sesaat setelah nasabah 

menyelesaikan seluruh persyaratan pembukaan rekening tabungan 

berencana ini. 

2. Buku tabungan tidak dapat dipindahtangankan kepada pihak lain. 

3. Apabila terdapat perbedaan saldo antara yang tercatat pada buku tabungan 

dengan catatan/pembukuan yang terdapat pada bank, maka saldo yang 

tercatat pada catatan/ pembukuan yang terdapat pada Bank merupakan 

bukti yang sah dan mengikat. 

 

E. Penarikan 

1. Pada tabungan berencana ini, nasabah tidak diperbolehkan menarik 

dananya selama masa periode tabungan, kecuali dengan cara menutup 

rekening tabungan dan akan dikenai biaya administrasi sebesar Rp 

100.000,-  dan otomatis manfaat perlindungan asuransi berakhir. 

                                                 
3
 Putri Orlindo, SFE, Bank Syariah Mandiri Ulak Karang Padang, Wawancara Langsung, 

30 April 2018 
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2. Dana hasil penarikan dari tabungan akan dipindahbukukan oleh bank 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika penarikan dilakukan oleh nasabah, maka dana tersebut 

dipindahbukukan  ke rekening asal. 

b. Jika penarikan dilakukan oleh penerima manfaat atau walinya yang sah 

(dalam kondisi nasabah meninggal dunia), maka dana tersebut akan 

dipindahbukukan ke rekening penerima manfaat atau rekening wali 

yang sah. 

 

F. Penutupan  

Pada tabungan berencana ini tidak dapat ditutup sebelum jatuh tempo, 

namun jika dalam kondisi tertentu nasabah ingin menutupnya dan sudah ada 

persetujuan dari Bank, maka nasabah harus membawa persyaratan sebagai 

berikut : 

1. Menyerahkan fotocopy KTP. 

2. Membawa buku tabungan berencana. 

3. Membawa surat keterangan dari pemilik rekening atau surat kuasa yang 

bermaterai. 

4. Penutupan rekening tabungan sebelum jatuh tempo dikenakan biaya 

administrasi sebesar Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah).
4
 

 

 

 

 

                                                 
4
 Putri Orlindo, SFE, Bank Syariah Mandiri Ulak Karang Padang, Wawancara Langsung, 

30 April 2018 
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G. Manfaat Asuransi 

Tabungan berencana memiliki perlindungan asuransi, Bank Syariah 

Mandiri bekerjasama dengan BNI  Life Insurance Syariah. Salah satu 

keuntungan yang diperoleh dari tabungan berencana yaitu selain adanya bagi 

hasil, nasabah akan memperoleh perlindungan asuransi secara gratis & 

otomatis tanpa adanya pemeriksaan kesehatan.  

Selain itu manfaat asuransi yaitu berfungsi untuk memenuhi 

kekurangan target dana, sehingga manfaat asuransi dihitung dengan cara : 

 

Manfaat asuransi  =  Target dana – Saldo saat klaim 

 

1. Asuransi berakhir apabila : 

a. Setelah tabungan jatuh tempo 

b. Setelah terjadi  klaim oleh penabung atau ahli warisnya. 

2. Klaim asuransi dilakukan dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut : 

a. Klaim asuransi dilakukan apabila nasabah meninggal dunia karena 

kecelakaan  atau karena sakit dan atau  cacat tetap total karena sakit 

atau kecelakaan.  

b. Pengajuan klaim dilakukan oleh nasabah/ahli waris nasabah, dengan 

melengkapi syarat-syarat sebagai berikut : 

a) Kartu  identitas nasabah berupa fotocopy KTP dan kartu keluarga. 

b) Surat meninggal dunia dari instansi terkait. 
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c) Surat berita acara dari kepolisian apabila nasabah  meninggal dunia 

karena kecelakaan. 

d) Surat keterangan dari dokter yang menyatakan secara lengkap 

tanggal dan sebab nasabah mengalami cacat total  atau surat 

keterangan secara lengkap dari dokter/rumah sakit bagi nasabah 

yang meninggal dunia. 

c. Selambat-lambat pemberitahuan klaim  kepada Perusahaan Asuransi 

secara tertulis melalui faksimili/ e-mail adalah 14 (empat belas) hari 

kerja sejak tanggal terjadinya musibah. 

d. Selambat-lambatnya pengajuan klaim dokumen secara resmi kepada 

Perusahaan Asuransi  adalah 90 ( Sembilan puluh ) hari kalender sejak 

tanggal terjadi klaim. 

e. Klaim akan dibayarkan oleh Perusahaan Asuransi  maksimal 14 (empat 

belas) hari kerja setelah dokumen klaim lengkap diterima di 

Perusahaan Asuransi.
5
 

 

H. Bagi  hasil 

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh 

pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank 

syariah. Dalam hal ini, terdapat dua pihak yang melakukan perjanjian usaha, 

maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua pihak atau salah satu pihak, 

akan dibagi sesuai porsi masing-masing pihak yang melakukan akad 

                                                 
5
 Putri Orlindo, SFE, Bank Syariah Mandiri Ulak Karang Padang, Wawancara Langsung, 

30 April 2018 
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perjanjian. Pembagian hasil usaha dalam perbankan syariah  ditetapkan 

dengan menggunakan nisbah. Nisbah yaitu persentase yang disetujui oleh 

kedua pihak dalam menentukan bagi hasil atau usaha yang dikerjasamakan.
6
 

Nisbah bagi hasil dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Saldo Nisbah Eqv Rate 

< 25 jt 43 % 3,958 % 

< 25 - < 50 jt 44 % 4,050 % 

50 jt - < 75 jt 45 % 4,142 % 

75 jt - < 100 jt 46 % 4,234 % 

>100 jt 48 % 4,418 % 

 

 

I. Contoh Perhitungan Tabungan Berencana. 

1. Contoh perhitungan bagi hasil :
7
 

Diketahui seorang nasabah membuka tabungan berencana di Bank Syariah 

Mandiri dengan setoran Rp 100.000,-/bulan. Dalam jangka setahun 

nasabah ingin mengetahui berapa bagi hasil yang ia peroleh. Berdasarkan 

ketentuan nisbah bagi hasil Bank Syariah Mandiri, saldo rata-rata harian 

yang kecil dari Rp 25.000.000,- maka nisbah bagi hasilnya adalah 43% 

dengan Eqv Rate 3,958% (Ketentuan BI). Berapa bagi hasil yang 

diperoleh nasabah ? 

                                                 
6
 Ismail, Perbankan Syariah, ( Jakarta : PT. Kharisma Putra Utama,2017), Cet.  Ke-5, h.95-

96 
7
 Putri Orlindo, SFE, Bank Syariah Mandiri Ulak Karang Padang, Wawancara Langsung, 7 

Mei  2018 



53 

 

 

Penyelesaian : 

Diketahui :  

Setoran/bulan  : Rp 100.000,- 

Nisbah bagi hasil :  43% 

Eqv Rate :  3,958% 

Ditanya  :  

Berapa bagi hasil yang diperoleh nasabah ? 

Jawab : 

Bagi Hasil = Jumlah setoran  x Eqv Rate  

                 = Rp 1.200.000  x 3,958% 

                  = Rp. 47.496,- 

Bagi hasil untuk nasabah = Rp. 47.496 x 43% 

                                         = Rp. 20.423,- 

Bagi hasil untuk bank      = Rp. 47.496 – 20.423 

                                         = Rp 27.073,-  

Jadi bagi hasil yang diperoleh nasabah dalam setahun yaitu Rp 20.423,- 

a. Contoh perhitungan asuransi :
8
 

Diketahui seorang nasabah memiliki rekening  tabungan berencana . 

nasabah tersebut memilih jangka waktu 1 tahun yang harus mencapai  

target dana sebesar Rp 1.200.000,-. Di bulan ke delapan nasabah 

meninggal dunia. Dengan kejadian ini, berapakah manfaat asuransi 

yang diperoleh nasabah ? 

                                                 
7 Dilla Malasari,Customer Service, Bank Syariah Mandiri Ulak Karang Padang, 

Wawancara Langsung, 7 Mei  2018 
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Diketahui : 

Target dana nasabah =  Rp 1.200.000,- 

Jumlah pembayaran terakhir =  8 x Rp 100.000,- 

                                                 = Rp 800.000,- 

Manfaat asuransi  = Targret dana – saldo saat klaim 

                               = Rp 1.200.000,-  –  Rp 800.000,-  

                              = Rp 400.000,- 

Jadi, manfaat asuransi yang diperoleh nasabah yaitu Rp 400.000,- 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian penulis maka dapat disimpulkan bahwa 

Pelaksanaan Produk Tabungan Berencana pada  PT. Bank Syariah Mandiri 

KC Ulak Karang Padang  menggunakan  akad mudharabah muthlaqah. 

Tabungan berencana merupakan tabungan berjangka yang memberikan nisbah 

bagi hasil berjenjang serta kepastian pencapaian target dana yang telah 

ditetapkan. 

Tabungan berencana ini diperuntukkan untuk semua orang yang ingin 

membuka tabungan  guna untuk perencanaan keuangan masa depan. Syarat 

pembukaan rekening tabungan berencana yaitu menyerahkan kartu identitas 

berupa KTP/Paspor dan memiliki rekening tabungan BSM sebagai  rekening 

asal (source account ), yang mana melalui rekening inilah setoran akan 

didebet secara otomatis (autodebet ) setiap bulannya. Jadi, yang harus 

diperhatikan nasabah yaitu saldo yang ada pada rekening tabungan yang 

menjadi rekening asal yang harus mencukupi pada saat tanggal jatuh tempo. 

Kemudian Bank akan melakukan pendebetan langsung dari rekening asal pada 

saat setiap bulannya yang besarnya sesuai dengan jumlah dan tanggal 

pendebetan sebagaimana telah ditentukan terjadinya akad. Apabila nasabah 

menunggak setoran bulanan selama 2 (dua) bulan berturut-turut maka manfaat 

atas perlindungan asuransi otomatis gugur dan setoran bulan-bulan selanjutnya 

otomatis berakhir. 
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Pada tabungan berencana ini nasabah tidak diperbolehkan menarik 

dananya selama masa periode tabungan kecuali dengan cara menutup rekening 

tabungan dan akan dikenakan  biaya administrasi sebesar Rp 100.000,- dan 

otomatis manfaat perlindungan asuransi berakhir. 

 

B. Saran 

Dari uraian yang sebelumnya penulis buat, maka penulis memberikan  

saran kepada PT.Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang Padang agar dapat 

mempertahankan  produk tabungan berencana. Hal ini disarankan penulis 

karena berdasarkan pelaksanaannya telah sesuai dengan standar 

operasionalnya. Untuk meningkatkan  jumlah nasabah tabungan berencana  

alangkah baiknya Bank Syariah Mandiri melakukan promosi ke masyarakat 

luas tentang produk tabungan berencana maupun produk-produk yang lainnya. 
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